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dianalisis menggunakan regresi linear berganda, untuk
menguji pengaruh digital marketing dan brand
awareness terhadap kinerja keuangan hotel. Analisis
dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS.
Hasi penelitian ini adalah digital marketing terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on
Assets (ROA). Artinya, alokasi anggaran pada aktivitas
pemasaran digital mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan aset hotel dalam menghasilkan laba. Kedua,
brand awareness juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Peningkatan biaya promosi
yang ditujukan untuk membangun citra dan pengenalan
merek terbukti berdampak pada kinerja keuangan
perusahaan. Ketiga, model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini dinilai layak, karena sebagian besar asumsi
klasik telah terpenuhi. Meskipun terdapat indikasi
autokorelasi ringan, model ini tetap dapat menjelaskan
sekitar 36,5% variasi ROA selama periode observasi

PENDAHULUAN

Dalam industri perhotelan, kinerja keuangan hotel sering kali menjadi fokus utama
dalam evaluasi dan perencanaan strategi bisnis. Salah satu faktor yang semakin berpengaruh
terhadap kinerja keuangan hotel adalah penerapan strategi pemasaran digital. Berbagai
penelitian telah menunjukkan bahwa strategi pemasaran via digital yang efektif dapat
meningkatkan efisiensi operasional, produktivitas layanan, dan efektivitas promosi dalam
industri perhotelan. Misalnya, penelitian oleh Intan et al. (2024) menunjukkan bahwa
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strategi pemasaran digital dapat meningkatkan efisiensi operasional, produktivitas layanan,
dan efektivitas promosi dalam industri perhotelan di Indonesia.

Kinerja keuangan hotel, yang dapat diukur melalui indikator seperti Revenue per
Available Room (RevPAR), Return on Assets (ROA), atau Net Profit Margin (NPM), menjadi
tolak ukur penting dalam menilai efisiensi dan efektivitas manajemen hotel. RevPAR, sebagai
metrik utama dalam industri perhotelan, mengukur kemampuan hotel untuk menghasilkan
pendapatan dari setiap kamar yang tersedia, baik terisi maupun tidak. Penelitian
menunjukkan bahwa reputasi online yang tercermin dalam ulasan pelanggan memiliki
dampak signifikan terhadap profitabilitas hotel, yang mencakup ukuran seperti RevPAR
(Anagnostopoulou et al.,, 2020). Selain itu, dimensi-dimensi brand equity seperti brand
loyalty, perceived quality, dan brand image memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan hotel (Kim et al., 2003).
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Industri perhotelan memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan sektor
pariwisata. Ketersediaan fasilitas menginap merupakan komponen esensial dalam
menunjang kenyamanan wisatawan yang berkunjung ke suatu destinasi. Perhotelan, sebagai
bagian integral dari sistem pariwisata, berfungsi tidak hanya sebagai penyedia layanan,
tetapi juga sebagai penggerak roda ekonomi daerah. Sinergi antara kedua sektor ini
berdampak pada peningkatan pendapatan baik di tingkat korporasi maupun kontribusi
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dalam rangka memperoleh data yang representatif
mengenai kondisi usaha akomodasi, Badan Pusat Statistik melaksanakan survei tahunan
yang mencakup seluruh wilayah Indonesia, terdiri atas 34 provinsi dan 503 kabupaten/kota,
dengan melibatkan 29.005unit usaha sebagai responden. Survei ini menjadi dasar penting
dalam penyusunan kebijakan berbasis data di sektor pariwisata dan ekonomi daerah.

Industri perhotelan merupakan salah satu sektor yang paling terdampak oleh
dinamika digitalisasi dan perkembangan teknologi informasi. Dalam beberapa tahun
terakhir, transformasi digital telah mendorong hotel-hotel untuk beradaptasi dengan
strategi pemasaran baru, terutama melalui digital marketing. Platform digital seperti media
sosial, mesin pencari, dan situs ulasan online kini berfungsi memainkan peran penting dalam
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menarik konsumen, meningkatkan visibilitas merek, dan pada akhirnya mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan hotel. Di tengah kompetisi yang semakin ketat, keberhasilan
suatu hotel tidak hanya bergantung pada layanan dan fasilitas, tetapi juga pada bagaimana
hotel tersebut memasarkan dirinya di ranah digital. Penelitian oleh Sainaghi et al. (2017)
menunjukkan bahwa strategi pemasaran via digital dapat meningkatkan kinerja hotel
melalui peningkatan volume dan kualitas ulasan online (Sainaghi et al., 2017).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh digital marketing dan brand
awareness terhadap kinerja hotel. Namun, sebagian besar studi tersebut masih berfokus
pada satu variabel secara terpisah atau melibatkan variabel intervening maupun moderasi,
seperti perceived quality atau online customer reviews. Penelitian ini berbeda karena
menyoroti hubungan langsung antara dua variabel strategis—digital marketing dan brand
awareness—tanpa menyertakan elemen perantara. Dengan pendekatan yang lebih
sederhana namun tetap relevan secara praktis, penelitian ini berupaya mengisi celah dalam
literatur dan memberikan pemahaman empiris mengenai kontribusi dua strategi pemasaran
tersebut terhadap kinerja keuangan hotel (Syam & Mayangsari, 2023).

Penelitian ini secara khusus akan memfokuskan pada analisis pengaruh langsung
digital marketing dan brand awareness terhadap kinerja keuangan hotel di Indonesia.
Penelitian dilakukan pada dua hotel sebagai studi kasus dengan menggunakan data
keuangan dan pemasaran periode 2023 hingga 2024. Fokus utama adalah melihat hubungan
kuantitatif antara jumlah anggaran yang dialokasikan untuk digital marketing dan brand
awareness dengan indikator kinerja keuangan seperti ROA, tanpa melibatkan faktor
moderasi eksternal seperti ulasan pelanggan (Saura et al., 2021).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisa secara empiris
bagaimana digital marketing dan brand awareness berpengaruh terhadap kinerja keuangan
hotel. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi praktis kepada manajemen
hotel dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif dan efisien berbasis data.
Dengan menghilangkan variabel moderasi, hasil penelitian ini diharapkan lebih mudah
diterjemahkan ke dalam keputusan manajerial secara langsung, serta memperkaya literatur
di bidang akuntansi manajemen dan pemasaran perhotelan (Kim et al.,, 2015).

LANDASAN TEORI
Kinerja Keuangan Hotel

Kinerja keuangan merupakan indikator utama dalam menilai kesehatan finansial
suatu perusahaan, termasuk industri perhotelan. Menurut Brigham dan Houston (2010),
kinerja keuangan mencerminkan hasil dari kebijakan manajemen dan keputusan-keputusan
operasional dalam bentuk angka-angka keuangan.
Beberapa rasio keuangan yang sering digunakan dalam industri hotel meliputi:
e Liquidity Ratio: Current Ratio, Quick Ratio
e Profitability Ratio: Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Assets (ROA), Return

on Equity (ROE)

e Leverage Ratio: Debt to Equity Ratio, Debt Ratio
e Activity Ratio: Total Asset Turnover, Inventory Turnover

Selain itu salah satu indikator yang paling penting adalah RevPAR (Revenue per
Available Room). RevPAR menggambarkan pendapatan yang dihasilkan oleh setiap kamar
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yang tersedia untuk dijual, yang memberikan gambaran yang lebih akurat tentang efisiensi
operasional hotel dibandingkan dengan hanya melihat tingkat hunian kamar (occupancy
rate). Dengan kata lain, RevPAR mengukur kemampuan hotel dalam menghasilkan
pendapatan dari kapasitas kamar yang tersedia, baik melalui peningkatan harga kamar
maupun tingkat hunian yang tinggi. Indikator lainnya adalah ROA (Return on Assets), yang
dapat mengukur sejauh mana hotel dapat menghasilkan laba bersih dari total aset yang
dimiliki. ROA memberikan wawasan penting tentang efisiensi penggunaan sumber daya
hotel dalam menghasilkan keuntungan, dan menjadi alat evaluasi yang sangat berguna bagi
manajemen dalam mengoptimalkan alokasi aset dan investasi. Terakhir, Net Profit Margin
(NPM) adalah indikator yang mengukur sejauh mana hotel dapat mengonversi pendapatan
menjadi keuntungan bersih setelah memperhitungkan semua biaya dan pengeluaran. NPM
yang tinggi menunjukkan bahwa hotel memiliki kontrol yang baik terhadap biaya
operasional dan mampu menghasilkan laba yang substansial dari pendapatan yang diterima.
Ketiga indikator ini, yaitu RevPAR, ROA, dan NPM, saling terkait dan memberikan gambaran
komprehensif tentang kinerja keuangan hotel, yang sangat penting bagi manajemen hotel
dalam merencanakan strategi bisnis dan evaluasi kinerja secara keseluruhan.
Digital Marketing dalam Industri Perhotelan

Digital marketing telah menjadi elemen krusial dalam strategi pemasaran industri
perhotelan. Menurut Viglia et al. (2016), strategi pemasaran digital yang efektif dapat
meningkatkan volume dan kualitas ulasan online, yang pada gilirannya memengaruhi kinerja
hotel melalui peningkatan tingkat hunian dan RevPAR (Revenue per Available Room) . Selain
itu, penelitian oleh Kim et al. (2015) menunjukkan bahwa pengelolaan media sosial yang baik
dapat meningkatkan kinerja hotel dengan memperkuat hubungan dengan pelanggan dan
meningkatkan visibilitas merek. Digital marketing memungkinkan hotel menjangkau
audiens yang lebih luas, memperkuat komunikasi merek, dan mendorong konversi melalui
saluran digital, yang pada akhirnya dapat berdampak positif terhadap pendapatan dan
profitabilitas.
Brand Awareness dan Kinerja Keuangan Hotel

Brand awareness merupakan elemen penting dalam membentuk persepsi konsumen
terhadap sebuah merek. Dalam industri perhotelan, tingkat brand awareness dapat
memengaruhi preferensi pelanggan dan keputusan pemesanan. Merek hotel yang dikenal
dan mudah diingat memiliki kemungkinan lebih besar untuk dipilih oleh konsumen,
terutama dalam situasi persaingan yang tinggi. Tingkat kesadaran merek juga sering kali
dikaitkan dengan persepsi kualitas layanan, kepercayaan, dan loyalitas pelanggan. Studi oleh
Kim et al. (2003) menemukan bahwa dimensi brand equity, termasuk brand awareness,
berkontribusi signifikan terhadap kinerja keuangan hotel. Oleh karena itu, investasi dalam
aktivitas pemasaran yang bertujuan meningkatkan brand awareness merupakan strategi
yang berdampak langsung pada pertumbuhan pendapatan dan profitabilitas hotel.
Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No | PENULIS HASIL PENELITIAN

1 | Laksanadan Digital marketing berpengaruh terhadap kinerja organisasi hotel
Dharmayanti bintang empat di Jawa Timur melalui intellectual capital dan perceived
(2018) quality sebagai variabel intervening.

2 | Sauraetal. (2021) | Digital marketing berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis hotel.
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3 | Hermawan (2020) | Brand awareness berpengaruh terhadap kepercayaan dan pilihan
konsumen, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja keuangan.

4 | Prabowo (2018) Digital marketing berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi
hotel bintang tiga di Jawa Timur, melalui peningkatan intellectual
capital dan perceived quality sebagai variabel intervening.

5 | Miranda (2020) Digital marketing berpengaruh positif terhadap brand advocacy
melalui peningkatan perceived service quality dan customer
engagement sebagai variabel intervening.

6 | Prasojo (2020) Digital marketing berpengaruh positif terhadap brand advocacy pada
virtual hotel operator RedDoorz, melalui peningkatan perceived
service quality dan customer engagement sebagai variabel
intervening.

7 | Liesander (2017) Digital marketing berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi
hotel bintang lima di Jawa Timur melalui peningkatan intellectual
capital dan perceived quality sebagai variabel intervening.

8 | Wibowo etal. Digital marketing berpengaruh signifikan terhadap keputusan

(2024) pelanggan, yang selanjutnya berdampak langsung pada peningkatan
pendapatan hotel.

9 | Arief dan Digital marketing berpengaruh langsung terhadap pembentukan

Witarsana (2021) brand image dan peningkatan keputusan pembelian.
10 | Septiarini et al. Digital marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui
(2020) peningkatan brand awareness di platform e-commerce.
11 | Pourkabirian et al. | Brand awareness dan brand image yang diperkuat melalui digital
(2021) marketing berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan, yang pada
akhirnya mendorong peningkatan kinerja finansial.

12 | Kim, Lim, dan Pengelolaan media sosial yang strategis dalam digital marketing

Brymer (2015) secara signifikan meningkatkan kinerja keuangan hotel melalui
peningkatan hubungan dengan pelanggan dan citra merek.

13 | Lee dan Lee (2022) | Aktivitas digital marketing meningkatkan brand equity dan
berdampak pada loyalitas pelanggan serta kinerja keuangan.

14 | Viglia, Minazzi, dan | Studi ini menekankan bahwa keberhasilan digital marketing

Buhalis (2016) memainkan peran utama dalam mendorong okupansi dan pendapatan
hotel.

15 | Suparwata et al. Konten pemasaran digital, media sosial, SEO, PPC, email marketing,

(2024) affiliate marketing, dan analytics terbukti berpengaruh positif
signifikan terhadap tingkat hunian.

Pengembangan Hipotesis

Penelitian oleh Liesander (2017) pada industri hotel bintang lima di Jawa Timur
menunjukkan bahwa digital marketing memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
organisasi, dengan intellectual capital dan perceived quality sebagai variabel intervening.
Sementara itu, Wibowo et al. (2024) pada Bentani Hotel & Residence Cirebon menemukan
bahwa digital marketing secara signifikan memengaruhi keputusan pelanggan, yang
berdampak langsung terhadap peningkatan pendapatan hotel. Laksana dan Dharmayanti
(2018) meneliti pengaruh digital marketing terhadap kinerja organisasi hotel bintang empat
di Jawa Timur. Hasilnya menunjukkan bahwa strategi digital marketing dapat meningkatkan
performa organisasi melalui peningkatan kualitas intelektual dan persepsi kualitas. Hal
serupa juga ditemukan oleh Prabowo (2018), yang melakukan studi pada hotel bintang tiga
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dan menyimpulkan bahwa digital marketing berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi
melalui peningkatan intellectual capital dan perceived quality. Viglia et al. (2016)
menekankan bahwa keberhasilan digital marketing memainkan peran utama dalam
mendorong tingkat okupansi dan pendapatan hotel. Sementara itu, penelitian oleh
Suparwata et al. (2024) menunjukkan bahwa konten pemasaran digital, media sosial, SEO,
PPC, email marketing, affiliate marketing, dan analytics terbukti berpengaruh signifikan
terhadap tingkat hunian hotel. Miranda (2020) menganalisis pengaruh digital marketing
terhadap brand advocacy dengan perceived service quality dan customer engagement
sebagai variabel intervening, dan menemukan pengaruh yang signifikan. Penelitian serupa
dilakukan oleh Prasojo (2020) pada virtual hotel operator RedDoorz, yang menunjukkan
bahwa digital marketing memiliki pengaruh positif terhadap brand advocacy melalui
peningkatan kualitas layanan yang dirasakan dan keterlibatan pelanggan. Saura et al. (2021)
juga menyatakan bahwa digital marketing memberikan dampak positif terhadap kinerja
bisnis hotel. Temuan dari Arief dan Witarsana (2021) di hotel bintang tiga di Makassar turut
mengonfirmasi bahwa digital marketing berkontribusi langsung terhadap pembentukan
brand image dan peningkatan keputusan pembelian. Penelitian oleh Lee dan Lee (2022)
mendukung hasil ini, dengan menunjukkan bahwa aktivitas digital marketing meningkatkan
brand equity dan berdampak pada loyalitas pelanggan serta kinerja keuangan. Berdasarkan
berbagai temuan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Digital Marketing berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Hotel.
Penelitian oleh Septiarini etal. (2020) menemukan bahwa digital marketing yang kuat
mampu menciptakan brand awareness yang signifikan di platform e-commerce, yang
kemudian berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Temuan serupa dikemukakan oleh
Pourkabirian et al. (2021), yang menegaskan bahwa brand awareness dan brand image yang
diperkuat melalui digital marketing mampu menciptakan loyalitas dan mendorong kinerja
finansial yang lebih baik. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa brand awareness
memengaruhi kepercayaan dan pilihan konsumen yang berdampak pada kinerja keuangan
(Hermawan, 2020; Kim et al., 2015). Berdasarkan berbagai temuan tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Brand Awareness berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Hotel.
Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut:
1. Digital Marketing terhadap Kinerja Keuangan Hotel: Strategi pemasaran digital yang
efektif dapat meningkatkan kinerja keuangan hotel melalui peningkatan visibilitas dan
engagement dengan pelanggan.
2. Brand Awareness terhadap Kinerja Keuangan Hotel: Peningkatan brand awareness dapat
memperkuat ekuitas merek dan meningkatkan kinerja keuangan hotel.
Secara konseptual, hubungan antar variabel dapat digambarkan sebagai berikut:
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Data Penelitian
Data penelitian ini adalah terkait dengan kinerja keuangan hotel X, biaya Digital
Marketing dan Brand Awareness. Data yang diperoleh berasal dari periode Juli tahun 2022
sampai dengan Mei tahun 2025. Data disajikan secara bulanan. Pada tabel berikut ini
disajikan jenis data dan sumber data penelitian.
Tabel 2. Data Penelitian

No Data Sumber Data
1 Revenue Laporan Keuangan Hotel X bulan Juli tahun 2022 sampai
dengan bulan Mei tahun 2025
2 Biaya Digital Laporan rugi laba Hotel X bulan Juli tahun 2022 sampai
Marketing dengan bulan Mei tahun 2025
3 Biaya Brand Laporan rugi laba Hotel X bulan Juli tahun 2022 sampai
Awarness dengan bulan Mei tahun 2025

Variabel dan Pengukurannya
Variabel Penelitian ini mencakup Variabel dependen, dan variable independent.
Variabel dependen adalah Kinerja Keuangan Hotel X, Variabel independent adalah Biaya
digital marketing dan biaya brand awareness hotel X. Berikut ini disajikan pengukuran
variable penelitian:
Tabel 3. Pengukuran Variabel

No Variabel Definisi Satuan Pengukuran
1 | Kinerja Keuangan Kinerja keuangan diukur dengan | Data numerik dari laporan
Hotel (Y) nilai Return of Investment (ROA) | keuangan
2 | Digital marketing Biaya yang dikeluarkan hotel Jumlah biaya dalam juta
(X1) untuk aktivitas pemasaran rupiah

digital seperti SEO, SEM, dan
iklan media sosial

3 | Brand Awarness Biaya yang dikeluarkan hotel Jumlah biaya dalam juta
(X2) untuk kegiatan peningkatan rupiah

kesadaran merek seperti
sponsorship, PR, dan kampanye
media

Model Penelitian
Model penelitian sesuai dengan hubungan yang dibangun dalam hipotesis.
LKH=a+b1BDM + b2BBA + e
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LKH :Laporan Kinerja Hotel
BDM : Biaya Digital Marketing
BBA :Biaya Brand Awarness
a : Konstanta
B1, B2 : Koefisien regresi
€ : Error term
Model Penelitian
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan regresi linear berganda, untuk

menguji pengaruh digital marketing dan brand awareness terhadap kinerja keuangan hotel.
Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS.
Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi, pengujian terhadap asumsi klasik dilakukan untuk
memastikan validitas dan reliabilitas model. Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi:

1. Uji Normalitas: Untuk melihat apakah data berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas: Untuk menguji apakah terjadi korelasi tinggi antar variabel
independen, dengan melihat nilai VIF.

3. Uji Heteroskedastisitas: Untuk memastikan tidak ada variansi yang tidak konstan
dalam error term.

4. Uji Autokorelasi: Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi residual dari waktu ke
waktu (karena menggunakan data time-series).

Alat Analisis

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS versi 25, yang
mampu melakukan regresi linear berganda serta pengujian asumsi klasik dengan presisi
yang memadai untuk analisis data kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Variabel
Variabel dependen ROA (Return on Assets) mengukur kinerja keuangan Hotel X

dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba bersih. Nilai ROA dihitung setiap
bulan selama periode Juli 2022 hingga Mei 2025. Nilai ROA bervariasi antara 0.021 hingga
0.379, dengan rata-rata sebesar 0.095.
Variabel independen dalam penelitian ini meliputi:
» Biaya Digital Marketing (X1): pengeluaran bulanan untuk kegiatan pemasaran digital,

seperti iklan berbayar, media sosial, dan SEO.
» Biaya Brand Awareness (X2): pengeluaran untuk meningkatkan kesadaran merek, seperti

iklan offline, sponsorship, dan promosi lainnya.
Berikut adalah ringkasan statistik deskriptif dari variabel-variabel tersebut:

Tabel 4. Statistik Deskriptif

M Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Digital Marketing 35 1257035 144522508 5577094463  40399899.56
Brand Awareness 35 3831547 104032261 17252327.80 1960645548
ROA 35 021 379 09086 061999
Valid N (listwise) 35
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Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.200, sehingga
residual terdistribusi normal (p > 0.05).
Tabel 5. Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 35
MNormal Parameters®P? Mean 0000000
Std. Deviation .04939803
Most Extreme Differences Absolute .088
Positive .081
Negative -.088
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%9

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Uji Multikolinearitas
Nilai VIF seluruh variabel di bawah 10 dan Tolerance > 0.1, menunjukkan tidak terjadi
multikolinearitas.
Tabel 7. Variance Inflation Factor (VIF)

Variabel Tolerance||VIF
Digital Marketing||0.822 1.217
Brand Awareness||0.822 1.217

3. Uji Heteroskedastisitas (Glejser)

Nilai signifikansi regresi ABS_RES terhadap kedua variabel adalah 1.000,
menunjukkan tidak terdapat heteroskedastisitas. Artinya, residual menyebar secara merata
(homoskedastis) dan model layak digunakan.

Tabel 8. Heteroskedastisitas (Glejser)

Variabel Sig. (p-value)

Digital Marketing||1.000

Brand Awareness||1.000

4. Uji Autokorelasi

Nilai Durbin-Watson sebesar 1.081 menunjukkan indikasi autokorelasi positif ringan.
Nilai ini berada di bawah batas aman (1.5 - 2.5), sehingga terdapat indikasi autokorelasi
positif ringan. Meskipun demikian, nilai ini masih dapat diterima dalam analisis cross-

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)



2812

JIRK R
Journal of Innovation Research and Knowledge C‘ ' SInta@
Vol.5, No.3, Agustus 2025 G

sectional terbatas, namun perlu dicatat sebagai keterbatasan model.
Tabel 9. Autokorelasi (Durbin-Watson)

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 6047 365 326 050918 1.081

a. Predictors: (Constant), Brand Awareness, Digital Marketing
b. Dependent Variable: ROA

Meskipun sebagian besar asumsi klasik telah terpenuhi, hasil uji Durbin-Watson
menunjukkan adanya indikasi autokorelasi positif ringan. Hal ini wajar mengingat data
bersifat deret waktu bulanan, dan tidak menggunakan pendekatan time series lanjutan. Oleh
karena itu, autokorelasi ini dicatat sebagai salah satu keterbatasan model, tanpa mengurangi
validitas utama hasil penelitian.

Hasil Analisis Regresi

Model regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh X1 dan X2
terhadap Y1 (ROA). Hasil output SPSS ditunjukkan pada tabel-tabel berikut:
Model Summary
R: 0.604
R Square: 0.365
Adjusted R Square: 0.326
Std. Error of the Estimate: 0.050918
Durbin-Watson: 1.081

Tabel 10. Coefficients

Variahel B Std. Error t Sig. VIF
(Kenstanta) 0.020 0.020 0.979 0.335 -
Digital 6.359E-10 0.000 2.666 0.012 1.217
Marketing
Brand 2.051E-09 0.000 4173 0.000 1.217
Awareness

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh bahwa biaya digital
marketing dan brand awareness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return
on Assets (ROA) Hotel X.

Secara statistik, model menunjukkan nilai R? sebesar 0.365, yang berarti 36,5% variasi ROA
dapat dijelaskan oleh kedua variabel bebas tersebut. Nilai Adjusted R* sebesar 0.326
mengindikasikan model yang cukup kuat untuk ukuran data riil dalam konteks bisnis
perhotelan.

Seluruh uji asumsi klasik menunjukkan hasil yang mendukung validitas model:

* Residual terdistribusi normal

+ Tidak terjadi multikolinearitas

» Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas

Meskipun nilai Durbin-Watson sebesar 1.081 menunjukkan indikasi autokorelasi
positif ringan, hal tersebut masih berada dalam batas toleransi untuk data bulanan.

Dengan demikian, model regresi yang digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut dan dapat
menjadi dasar pengambilan keputusan manajerial dalam pengelolaan keuangan hotel.
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Catatan Keterbatasan & Implikasi Model
Meskipun penelitian ini telah memenuhi sebagian besar asumsi regresi klasik dan

memberikan hasil yang signifikan, terdapat beberapa keterbatasan penting yang perlu

dicatat:

1. Autokorelasi Ringan
Terdapat indikasi autokorelasi positif ringan berdasarkan nilai Durbin-Watson. Hal ini
dapat disebabkan oleh sifat data bulanan (time-series), sehingga disarankan untuk
menggunakan pendekatan time series lanjutan (seperti ARIMA atau regresi GLS) jika
penelitian diperluas di masa depan.

2. Satu Objek Penelitian
Penelitian ini hanya dilakukan pada satu hotel (Hotel X), sehingga generalisasi hasil
terhadap seluruh industri perhotelan bersifat terbatas.

3. Tidak Memasukkan Variabel Kontrol
Model hanya fokus pada dua variabel bebas. Faktor lain seperti tingkat okupansi, loyalitas
pelanggan, atau faktor musiman belum dimasukkan dalam model. Implikasinya, hasil
penelitian ini lebih tepat digunakan sebagai analisis eksploratif dan bahan evaluasi
internal manajemen hotel, bukan sebagai prediksi jangka panjang atau untuk pembuatan
kebijakan berskala besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda terhadap data bulanan Hotel X dari
Juli tahun 2022 hingga Mei tahun 2025, diperoleh beberapa temuan utama yang dapat
disimpulkan. Pertama, digital marketing terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return on Assets (ROA). Artinya, alokasi anggaran pada aktivitas pemasaran digital
mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan aset hotel dalam menghasilkan laba. Kedua,
brand awareness juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Peningkatan
biaya promosi yang ditujukan untuk membangun citra dan pengenalan merek terbukti
berdampak pada kinerja keuangan perusahaan. Ketiga, model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini dinilai layak, karena sebagian besar asumsi klasik telah terpenuhi. Meskipun
terdapat indikasi autokorelasi ringan, model ini tetap dapat menjelaskan sekitar 36,5%
variasi ROA selama periode observasi.
Saran

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penguatan literatur di bidang
akuntansi manajemen dan pemasaran strategis, khususnya dalam konteks industri
perhotelan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh digital marketing dan brand
awareness terhadap kinerja keuangan dapat dianalisis secara langsung tanpa harus
melibatkan variabel moderasi. Untuk pengembangan riset selanjutnya, disarankan agar
penelitian dilakukan dengan menggunakan data aktual dari lebih banyak hotel guna
meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu, penambahan indikator lain dari kinerja
keuangan seperti laba operasional atau arus kas akan memberikan perspektif yang lebih
komprehensif. Pendekatan kuantitatif-komparatif antar segmen hotel (misalnya bintang 3, 4,
dan 5) juga perlu dipertimbangkan agar diperoleh pemahaman yang lebih luas. Analisis
berdasarkan musim atau tren tahunan juga direkomendasikan untuk menangkap dinamika
kinerja hotel secara temporal.
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Bagi pihak manajemen hotel dan praktisi di bidang perhotelan, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan
anggaran pemasaran. Disarankan agar manajemen meningkatkan investasi pada digital
marketing, terutama pada platform yang menunjukkan tingkat pengembalian investasi (ROI)
tinggi seperti media sosial interaktif, Google Ads, dan website booking engine dengan
pengalaman pengguna yang baik. Di samping itu, brand awareness perlu dijaga secara
konsisten melalui kampanye merek yang terintegrasi antara strategi offline dan online, guna
memastikan keterhubungan emosional pelanggan dengan merek hotel. Evaluasi dan
monitoring aktivitas pemasaran secara rutin juga penting dilakukan untuk memastikan
bahwa anggaran yang dialokasikan benar-benar efektif dalam meningkatkan performa
keuangan hotel.
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